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Interaksi obat terjadi jika suatu obat berubah akibat adanya obat Ilain,
makanan, atau minuman. Interaksi obat dapat menghasilkan efek yang memang di
kehendaki (Desirable Drug Interaction) atau efek yang tidak dikehendaki
(Undesirable/ Adverse Drug Interaction/ADIs) yang lazimnya menyebabkan efek
samping obat dan toksisitas karena meningkatnya kadar obat didalam plasma, atau
sebaliknya menurunnya kadar obat dalam plasma yang menyebabkan hasil terapi
menjadi tidak optimal. Interaksi ini dapat terjadi baik didalam maupun diluar
tubuh, dimana yang lebih sering terjadi adalah yang terjadi didalam tubuh
sehingga terjadi kegagalan pengobatan yang jarang dikaitkan dengan interaksi
obat didalam tubuh. Berbagai studi menemukan bahwa sekitar 40-62% antibiotik
digunakan secara tidak tepat antara lain untuk penyakit-penyakit yang sebenarnya
tidak memerlukan antibiotik. Tujuan khusus penelitian ini adalah Untuk
mengetahui gambaran tentang interaksi obat antibiotik yang terjadi di Apotek
Rafa Farma 1 Surabaya.

Penelitian ini bersifat observasional dengan arah pengambilan data secara
retrospektif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara pengamatan,
pengumpulan data sekaligus pada satu waktu. Pengambilan data dilakukan dengan
metode total sampling yaitu dengan cara mengumpulkan resep obat antibiotik di
apotek Rafa Farma 1 Surabaya sejumlah 76 interaksi obat selama periode
Januari-Desember 2021. Dengan kriteria inklusi berdasarkan resep dengan
kandungan antibiotik ~ Amoksisilin, Ampisilin, Tiamfenikol, Kotrimoksazol,
Cefadroksil, Sefiksim, Ethambutol, Isoniazid, Rifampisin, Pirazinamid.

Dalam melakukan analisa data digunakan metode statistik desktiptif agar
diketahui interaksi obat pada resep antibiotik di apotek Rafa Farma 1 Surabaya,
dengan memasukkan semua item obat dalam resep menggunakan Drugs
Interaction Checker pada aplikasi Medscape online yang terupdate dalam 2x
seminggu. Hasil rekapitulasi data kejadian interaksi obat berdasarkan obat yang
berinteraksi terdapat 32 interaksi obat dan 44 lainnya tidak memiliki potensi
interaksi obat. Berdasarkan jenis interaksi didapatkan 11 (34,38%) interaksi
dengna farmakokinetik dan 21 (65,62%) interaksi farmakodinamik. Sedangkan
berdasarkan tingkat keparahan interaksi obat terdapat 20 (62,5 %) interaksi obat
dengan tingkat keparahan serious, 1 (3,125 %) interaksi obat dengan tingkat
keparahan monitoring closely, dan 11 (34,375 %) interaksi obat dengan tingkat
keparahan minor. Dari tingkat keparahan ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan kombinasi obat dalam penggunaan bersama perlu diperhatikan lagi,
karena tingkat keparahan serious mengindikasikan bahwa obat tersebut potensial
membahayakan pasien dan beberapa jenis intervensi/monitoring harus dilakukan.



Dalam penelitian ini diperlukan peran aktif apoteker untuk memonitor
penggunaan obat yang berpotensi menimbulkan interaksi obat salah satunya
dengan memberikan informasi tersebut kepada dokter penulis resep dengan
harapan kejadian interaksi obat yang tidak diinginkan bisa terhindari. Apabila
dilakukan penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dalam kurun waktu yang
lebih dari satu tahun dan pengambilan data penelitian retrospetif agar dapat
memperoleh sampel dalam jumlah yang dapat menggambarkan populasi.



